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ABSTRAK. Kemampuan mengenal huruf menjadi salah satu kemampuan dasar yang perlu 
dikembangkan pada anak usia dini karena berkaitan dengan perkembangan bahasa dan 
kesiapan anak dalam belajar membaca. Berdasarkan hasil pengamatan awal di TK Aisyiyah 
5 Ciparay, kemampuan mengenal huruf abjad A–G pada anak usia 5–6 tahun masih belum 
berkembang dengan baik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan media 
kartu huruf bergambar dalam membantu meningkatkan kemampuan mengenal huruf 
anak. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan 
McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian berjumlah 18 anak 
kelompok B. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
tes perkembangan anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kartu 
huruf bergambar mampu membantu meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak. 
Ketuntasan belajar anak meningkat dari 22% pada tahap pra siklus menjadi 44% pada 
Siklus I dan meningkat kembali menjadi 84% pada Siklus II. Selain itu, anak terlihat lebih 
aktif, fokus, dan antusias selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, 
media kartu huruf bergambar dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif 
dan menyenangkan untuk membantu perkembangan kemampuan mengenal huruf pada 
anak usia dini.  

Kata Kunci :  Kemampuan Mengenal Huruf; Kartu Huruf Bergambar; Anak Usia Dini  

ABSTRACT. Letter recognition is a fundamental skill that needs to be developed in early 
childhood because it is related to language development and readiness to learn to read. 
Based on initial observations at Aisyiyah 5 Kindergarten in Ciparay, the ability to recognize 
letters A–G in children aged 5–6 years is still underdeveloped. This study was conducted to 
determine the application of illustrated letter cards to help improve children's letter 
recognition skills. The study used the Classroom Action Research (CAR) method, modeled 
after Kemmis and McTaggart, and was conducted in two cycles. The study subjects were 18 
children in Group B. Data collection was conducted through observation, interviews, 
documentation, and child development tests. The results showed that the use of illustrated 
letter cards helped improve children's letter recognition skills. Children's learning 
completion increased from 22% in the pre-cycle stage to 44% in Cycle I and again to 84% in 
Cycle II. Furthermore, children appeared more active, focused, and enthusiastic during the 
learning activities. Therefore, illustrated letter cards can be used as an effective and 
enjoyable learning medium to support the development of letter recognition skills in early 
childhood. 
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PENDAHULUAN  
Kemampuan mengenal huruf menjadi salah satu kemampuan dasar yang penting 

dikembangkan pada anak usia dini karena berkaitan dengan perkembangan bahasa dan 

kesiapan anak untuk belajar membaca. Pada usia 5–6 tahun, anak mulai memasuki 

tahap literasi awal, yaitu tahap ketika anak mulai mengenal simbol huruf, menyebutkan 

nama huruf, dan memahami hubungan antara bunyi dengan bentuk huruf. Temuan 

Ecalle et al. menunjukkan bahwa keterampilan literasi awal yang berkembang sejak 

prasekolah berperan penting terhadap kesiapan membaca anak pada jenjang sekolah 

dasar serta dipengaruhi oleh pengalaman literasi yang diberikan sejak dini [1]. 

Pengenalan huruf perlu diberikan sejak dini karena menjadi dasar bagi anak sebelum 

mampu membaca kata maupun kalimat sederhana. Oleh karena itu, kegiatan 

pembelajaran mengenal huruf perlu dilakukan secara tepat dan disesuaikan dengan 

karakteristik belajar anak usia dini yang cenderung menyukai kegiatan bermain dan 

belajar secara langsung Anak yang mendapatkan stimulasi pengenalan huruf dengan 

baik umumnya memiliki kesiapan membaca yang lebih optimal dibandingkan anak yang 

belum mengenal simbol huruf secara maksimal [2]–[5].  

Pada anak kelompok B, kemampuan mengenal huruf idealnya terlihat dari 

kemampuan anak dalam menyebutkan simbol huruf, membedakan bentuk huruf, 

menunjukkan huruf yang diminta, serta menghubungkan huruf dengan gambar atau 

bunyi awal suatu kata. Bigozzi et al. menjelaskan bahwa kemampuan menghubungkan 

bentuk huruf dengan bunyi (sound-sign correspondence) merupakan salah satu fondasi 

penting dalam perkembangan literasi awal karena membantu anak memahami 

hubungan antara simbol tertulis dan bahasa lisan [6].  

Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di TK Aisyiyah 5 

Ciparay tahun 2025, kemampuan mengenal huruf anak masih belum berkembang sesuai 

harapan. Beberapa anak belum mampu menyebutkan huruf A–G dengan benar, masih 

tertukar saat membedakan bentuk huruf tertentu, dan mengalami kesulitan ketika 

diminta mencocokkan huruf dengan gambar yang sesuai. Selain itu, selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung anak terlihat kurang fokus dan mudah merasa bosan. Hal ini 

disebabkan karena kegiatan mengenal huruf masih dilakukan dengan cara yang 

monoton dan belum menggunakan media pembelajaran yang menarik bagi anak. 

Kondisi tersebut membuat keterlibatan anak dalam pembelajaran menjadi rendah 

sehingga kemampuan mengenal huruf anak belum berkembang secara optimal [7]. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran mengenal huruf 

membutuhkan strategi dan media yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Anak 

lebih mudah memahami pembelajaran apabila dilakukan melalui media visual dan 

kegiatan bermain yang menyenangkan. Penggunaan media pembelajaran yang menarik 

dapat membantu meningkatkan perhatian, fokus, dan motivasi belajar anak saat 

mengenal simbol huruf. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media kartu 

huruf bergambar. Media ini membantu anak mengenal bentuk huruf melalui gambar-

gambar yang menarik sehingga anak lebih mudah memahami dan mengingat simbol 

huruf yang dipelajari. Selain itu, penggunaan kartu huruf bergambar juga dapat 
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menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan sehingga 

anak lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran [8], [9].  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media kartu 

huruf dan media visual dapat membantu meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

pada anak usia dini. Penelitian yang dilakukan oleh [10] menunjukkan bahwa media 

kartu huruf efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

dan pengenalan simbol huruf pada anak. Penelitian lain oleh  [11] juga menjelaskan 

bahwa penggunaan media flashcard dapat membantu anak mengenali bentuk huruf, 

meningkatkan daya ingat, dan membuat anak lebih aktif selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji peningkatan 

kemampuan mengenal huruf abjad A–G pada anak usia 5–6 tahun melalui penggunaan 

media kartu huruf bergambar di TK Aisyiyah 5 Ciparay masih terbatas. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya membahas pengenalan huruf secara umum atau dilakukan pada 

lokasi penelitian yang berbeda. Kondisi ini menunjukkan masih adanya kebutuhan 

untuk mengkaji efektivitas penggunaan media kartu huruf bergambar dalam konteks 

pembelajaran di TK Aisyiyah 5 Ciparay.  

Permasalahan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini perlu diatasi 

melalui pembelajaran yang sesuai dengan cara belajar anak. Anak usia dini umumnya 

lebih tertarik pada kegiatan yang melibatkan permainan dan media visual yang menarik. 

Salah satu media yang dapat digunakan yaitu kartu huruf bergambar karena dapat 

membantu anak mengenal simbol huruf dengan lebih mudah melalui gambar-gambar 

yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan media kartu huruf bergambar dapat 

membantu meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak melalui kegiatan 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Selain membantu meningkatkan daya ingat 

terhadap huruf, media ini juga membuat anak lebih fokus, aktif, dan antusias selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan [12], [13]. 

Penelitian tentang kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini sudah cukup 

banyak dilakukan, terutama yang menggunakan media flashcard, media gambar, dan 

pembelajaran membaca permulaan secara umum. Namun, penelitian yang membahas 

pengenalan huruf A–G secara khusus melalui media kartu huruf bergambar pada anak 

usia 5–6 tahun masih belum banyak ditemukan. Selain itu, penerapan pembelajaran 

sambil bermain dalam kegiatan mengenal huruf di TK Aisyiyah 5 Ciparay juga masih 

jarang diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf A–G melalui media kartu huruf bergambar pada anak usia 

5–6 tahun [14]–[16].  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media kartu 

huruf dan media visual dapat membantu perkembangan kemampuan mengenal huruf 

pada anak usia dini. Melalui media tersebut, anak menjadi lebih mudah mengenali 

simbol huruf, lebih cepat mengingat bentuk huruf, serta lebih tertarik mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Penggunaan media visual juga membuat suasana belajar 

menjadi lebih aktif dan menyenangkan sehingga dapat membantu meningkatkan 
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kemampuan membaca permulaan anak. Namun, penelitian yang membahas pengenalan 

huruf A–G melalui media kartu huruf bergambar pada anak usia 5–6 tahun masih belum 

banyak ditemukan sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan [17]. Berdasarkan 

permasalahan yang ditemukan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 

media kartu huruf bergambar pada anak usia 5–6 tahun di TK Aisyiyah 5 Ciparay. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal 

huruf abjad A–G melalui penggunaan media kartu huruf bergambar serta 

mendeskripsikan perubahan kemampuan mengenal huruf anak setelah kegiatan 

pembelajaran dilakukan. Melalui penelitian ini diharapkan penggunaan media kartu 

huruf bergambar dapat membantu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, menarik, 

dan menyenangkan bagi anak usia dini. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan pada Minggu 1–2 November 

2025, di TK Aisyiyah 5 Ciparay, kemampuan mengenal huruf pada anak usia 5–6 tahun 

masih perlu ditingkatkan. Beberapa anak masih mengalami kesulitan saat menyebutkan 

dan membedakan huruf A–G, serta belum mampu mencocokkan huruf dengan gambar 

maupun bunyi awal kata dengan tepat. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, anak 

juga terlihat mudah bosan dan kurang fokus karena metode pembelajaran yang 

digunakan masih kurang bervariasi. Guru kelas menyampaikan bahwa anak lebih 

antusias mengikuti pembelajaran ketika menggunakan media bermain dan gambar yang 

menarik. Pendekatan pembelajaran berbasis bermain (play-based learning) 

memungkinkan anak membangun pemahaman melalui pengalaman yang bermakna, 

aktif, dan sesuai dengan tahap perkembangan mereka sehingga mendukung 

perkembangan bahasa dan literasi awal anak [18].  

Kemampuan mengenal huruf merupakan salah satu kemampuan dasar yang perlu 

dikembangkan pada anak usia dini karena berhubungan dengan perkembangan bahasa 

dan kesiapan anak dalam belajar membaca. Pada usia 5–6 tahun, anak mulai memasuki 

tahap literasi awal, yaitu tahap ketika anak mulai mengenal simbol huruf, menyebutkan 

nama huruf, dan memahami hubungan antara huruf dengan bunyinya. Pada anak 

kelompok B, kemampuan mengenal huruf dapat terlihat dari kemampuan anak dalam 

menyebutkan, membedakan, serta mencocokkan huruf dengan gambar maupun bunyi 

awal suatu kata. Perkembangan kemampuan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti stimulasi belajar, metode pembelajaran, dan media yang digunakan guru. Salah 

satu media yang dapat membantu proses pembelajaran yaitu kartu huruf bergambar. 

Media ini memudahkan anak mengenal bentuk huruf melalui gambar-gambar yang 

menarik sehingga anak lebih mudah memahami dan mengingat simbol huruf yang 

dipelajari. Selain itu, penggunaan kartu huruf bergambar juga membuat anak lebih fokus, 

aktif, dan antusias selama kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga suasana belajar 

menjadi lebih menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Metode ini dipilih karena bertujuan untuk 
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memperbaiki proses pembelajaran sekaligus meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf abjad A–G pada anak usia 5–6 tahun melalui penggunaan media kartu huruf 

bergambar. Penelitian dilaksanakan di TK Aisyiyah 5 Ciparay, Kecamatan Ciparay, 

Kabupaten Bandung. Penelitian berlangsung selama bulan November 2025 sampai 

Februari 2026. Kegiatan penelitian diawali dengan tahap persiapan penelitian pada awal 

November 2025, dilanjutkan observasi awal pada minggu pertama dan kedua November 

2025. Pelaksanaan tindakan menggunakan media kartu huruf bergambar dilakukan 

mulai minggu ketiga November 2025 sampai minggu pertama Februari 2026.  

Selanjutnya, observasi selama tindakan dilaksanakan pada minggu kedua dan 

ketiga Februari 2026, sedangkan tahap refleksi dan analisis data dilakukan pada akhir 

Februari 2026. Subjek penelitian adalah 18 anak kelompok B TK Aisyiyah 5 Ciparay 

yang terdiri atas 11 anak laki-laki dan 7 anak perempuan dengan rentang usia 5–6 

tahun. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive karena berdasarkan hasil observasi 

awal ditemukan bahwa sebagian anak masih mengalami kesulitan dalam mengenal 

huruf abjad A–G. Kondisi awal menunjukkan bahwa hanya 4 anak (22%) yang telah 

mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), sedangkan sebagian besar anak 

masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB) 

dalam kemampuan mengenal huruf. Berdasarkan hasil pengamatan awal, masih 

terdapat beberapa anak yang mengalami kesulitan dalam menyebutkan, membedakan, 

dan mencocokkan huruf dengan gambar maupun bunyi awal kata.  

Penelitian ini menggunakan desain PTK model spiral Kemmis dan McTaggart 

yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap 

perencanaan dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan pembelajaran, 

menyusun modul ajar, menyiapkan media kartu huruf bergambar, menyusun instrumen 

penelitian, serta menentukan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Tahap tindakan merupakan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

menggunakan media kartu huruf bergambar. Pada tahap ini anak mengikuti berbagai 

aktivitas seperti menyebutkan huruf, menunjukkan simbol huruf yang diminta, 

mencocokkan huruf dengan gambar, serta permainan kelompok mengenal huruf. Tahap 

observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengamati 

perkembangan kemampuan mengenal huruf anak, keterlibatan anak dalam kegiatan 

pembelajaran, serta efektivitas penggunaan media kartu huruf bergambar. Tahap 

refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil observasi dan penilaian perkembangan 

anak untuk mengetahui kelebihan maupun kekurangan tindakan yang telah 

dilaksanakan. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya. 

 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan McTaggart 
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Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan modul ajar, media kartu huruf 

bergambar, lembar observasi, serta langkah-langkah pembelajaran yang disesuaikan 

dengan karakteristik belajar anak usia dini. Tahap tindakan dilakukan melalui kegiatan 

bermain menggunakan kartu huruf bergambar, seperti mencocokkan huruf dengan 

gambar, menyebutkan simbol huruf, menunjukkan huruf yang diminta, dan permainan 

kelompok mengenal huruf. Selanjutnya, tahap observasi dilakukan untuk melihat 

perkembangan kemampuan mengenal huruf anak selama proses pembelajaran 

berlangsung. Tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hasil tindakan pada setiap 

siklus sebagai bahan perbaikan pada pembelajaran berikutnya. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. 

Observasi digunakan untuk mengetahui perkembangan kemampuan mengenal huruf 

anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan dengan guru 

kelas untuk memperoleh informasi mengenai kondisi awal anak dan proses 

pembelajaran di kelas. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto 

kegiatan, hasil kerja anak, dan catatan perkembangan anak. Sementara itu, tes dilakukan 

melalui kegiatan pre-test dan post-test berupa menyebutkan huruf, menunjukkan 

simbol huruf, dan mencocokkan huruf dengan gambar. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi perkembangan 

kemampuan mengenal huruf anak dengan indikator kemampuan menyebutkan huruf A–

G, membedakan bentuk huruf, menghubungkan huruf dengan bunyi awal kata, 

mencocokkan huruf dengan gambar, serta fokus mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Penilaian menggunakan kategori perkembangan anak usia dini, yaitu BB (Belum 

Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan BSB 

(Berkembang Sangat Baik). Sebelum digunakan, instrumen penelitian terlebih dahulu 

diperiksa untuk memastikan kelayakan dan kesesuaiannya dengan tujuan penelitian. 

Data penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang kemudian dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Sementara itu, data kuantitatif diperoleh dari hasil persentase 

perkembangan kemampuan mengenal huruf anak pada setiap siklus. Analisis data 

kuantitatif dilakukan dengan menghitung persentase ketuntasan kemampuan mengenal 

huruf anak pada setiap siklus menggunakan rumus: 

 

 
Keterangan:  
P = persentase perkembangan anak 
f = jumlah anak yang mencapai indicator perkembangan 
N = jumlah seluruh anak 

Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 75% anak mencapai kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dalam kemampuan mengenal huruf abjad A–G 

melalui media kartu huruf bergambar. Kriteria tersebut digunakan untuk menunjukkan 

bahwa sebagian besar anak telah mencapai indikator perkembangan yang ditetapkan 

sehingga tindakan yang diberikan dapat dianggap efektif dalam meningkatkan 
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kemampuan mengenal huruf. Penetapan target keberhasilan secara klasikal juga sejalan 

dengan penelitian-penelitian tindakan pada pendidikan anak usia dini yang 

menggunakan batas keberhasilan minimal 75% sebagai indikator tercapainya tujuan 

pembelajaran [19]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini diperoleh melalui pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilakukan dalam dua siklus pada anak kelompok B TK Aisyiyah 5 Ciparay 

dengan menggunakan media kartu huruf bergambar. Penelitian ini bertujuan untuk 

membantu meningkatkan kemampuan mengenal huruf abjad A–G pada anak usia 5–6 

tahun. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

penilaian perkembangan anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media kartu huruf bergambar efektif meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf A–G pada anak usia 5–6 tahun. Peningkatan ini terjadi 

karena kartu huruf bergambar mampu menarik perhatian anak, memfasilitasi 

pembelajaran visual, dan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan melalui 

kegiatan bermain. Temuan ini sejalan dengan penelitian [9] dan [3] yang menyatakan 

bahwa media kartu huruf dan media visual dapat membantu anak mengenal simbol 

huruf dengan lebih mudah. Selain itu, hasil penelitian ini didukung oleh [20] yang 

menekankan pentingnya pembelajaran berbasis bermain, serta sejalan dengan 

penelitian [10] dan [21] yang menunjukkan bahwa media berbasis kartu efektif dalam 

mendukung perkembangan literasi awal anak usia dini. Namun, penelitian ini secara 

khusus berfokus pada pengenalan huruf A–G melalui media kartu huruf bergambar pada 

anak usia 5–6 tahun di TK Aisyiyah 5 Ciparay. 

Hasil Observasi Pra Siklus. Sebelum tindakan menggunakan media kartu huruf 

bergambar dilakukan, peneliti terlebih dahulu melaksanakan observasi awal untuk 

mengetahui kemampuan mengenal huruf anak usia 5–6 tahun di TK Aisyiyah 5 Ciparay. 

Observasi dilakukan pada anak kelompok B dengan melihat kemampuan anak dalam 

menyebutkan huruf A–G, membedakan bentuk huruf, serta mencocokkan huruf dengan 

gambar maupun bunyi awal kata. Hasil observasi pra siklus menunjukkan bahwa 

kemampuan mengenal huruf anak masih belum berkembang secara optimal. Sebagian 

besar anak masih mengalami kesulitan saat menyebutkan dan membedakan huruf 

dengan benar. Selain itu, beberapa anak terlihat kurang fokus dan kurang aktif selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut terjadi karena kegiatan 

pembelajaran masih menggunakan metode yang kurang bervariasi dan media 

pembelajaran yang digunakan belum mampu menarik perhatian anak secara maksimal. 

Adapun hasil observasi kemampuan mengenal huruf anak pada tahap pra siklus 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Hasil Observasi PraSiklus (Kemampuan Membedakan Huruf Abjad Konsonan( a/g, 

b/d  dan c/e) 

No Anak a/g b/d c/e Skor Total Kategori Keterangan 
1. A1 3 3 3 9 BSH Sudah mampu Menyebutkan huruf namun 
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kadang masih Tertukar 
2. A2 3 3 3 9 BSH Sudah konsisten dalam membedakan huruf  
3. A3 1 1 1 3 BB Belum mampu menyebutkan huruf meskipun 

dibantu  
4. A4 2 2 2 6 MB Masih sering tertukar dalam membedakan 

huruf  
5. A5 1 1 1 3 BB Belum mampu menyebutkan huruf meskipun 

dibantu  
6. A6 1 1 1 3 BB Belum mampu menyebutkan huruf meskipun 

dibantu  
7. A7 1 1 1 3 BB Belum mampu menyebutkan huruf  
8. A8 1 1 1 3 BB Belum mampu menyebutkan huruf meskipun 

dibantu  
9. A9 1 1 1 3 BB Belum mampu menyebutkan huruf meskipun 

dibantu  
10. A10 1 1 1 3 BB Belum mampu menyebutkan huruf meskipun 

dibantu  
11. A11 1 1 1 3 BB Belum mampu menyebutkan huruf meskipun 

dibantu  
12. A12 1 1 1 3 BB Belum mampu menyebutkan huruf meskipun 

dibantu  
13. A13 3 3 3 9 BSH Sudah konsisten dalam membedakan huruf  
14. A14 2 2 2 6 MB Anak masih ragu dalam menyebutkan huruf  
15. A15 1 1 1 3 BB Belum mampu menyebutkan huruf meskipun 

dibantu  
16. A16 3 3 3 9 BSH Sudah konsisten dalam membedakan huruf  
17 A17 2 2 2 6 MB Anak masih ragu menyebutkan huruf yg 

mirip  
18 A18 1 1 1 3 BB Belum mampu menyebutkan huruf meskipun 

dibantu  

Berdasarkan hasil observasi pra siklus pada Tabel 1, kemampuan mengenal 

huruf anak kelompok B di TK Aisyiyah 5 Ciparay masih perlu ditingkatkan. Dari 18 anak, 

sebagian besar masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai 

Berkembang (MB). Anak yang berada pada kategori BB terlihat belum mampu 

menyebutkan huruf A–G dengan benar meskipun sudah dibantu oleh guru. Selain itu, 

beberapa anak juga masih kesulitan membedakan bentuk huruf yang hampir mirip, 

seperti huruf b dan d maupun c dan e. Hasil observasi menunjukkan bahwa hanya 

beberapa anak yang sudah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Anak 

pada kategori tersebut mulai mampu menyebutkan dan membedakan huruf dengan 

cukup baik, meskipun sesekali masih melakukan kesalahan saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Rendahnya kemampuan mengenal huruf anak dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran yang masih kurang variatif dan penggunaan media pembelajaran yang 

kurang menarik bagi anak. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, sebagian anak 

terlihat mudah bosan, kurang fokus, dan kurang aktif ketika diminta menyebutkan 

maupun mencocokkan huruf dengan gambar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan mengenal huruf anak perlu ditingkatkan melalui kegiatan pembelajaran 

yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini. Oleh karena 

itu, peneliti menggunakan media kartu huruf bergambar sebagai upaya untuk 

membantu meningkatkan kemampuan mengenal huruf abjad A–G pada anak usia 5–6 

tahun. 
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Hasil Pelaksanaan Siklus I. Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilakukan melalui 

kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu huruf bergambar. Kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan berbagai aktivitas 

bermain yang melibatkan anak secara aktif, seperti menyebutkan huruf A–G, 

mencocokkan huruf dengan gambar, menunjukkan simbol huruf yang diminta, serta 

permainan kelompok menggunakan kartu huruf bergambar. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, anak mulai terlihat tertarik mengikuti kegiatan belajar 

karena media yang digunakan lebih menarik dibandingkan pembelajaran sebelumnya. 

Anak mulai berani menyebutkan huruf di depan kelas dan tampak lebih aktif saat 

mengikuti permainan mengenal huruf. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa 

anak yang memerlukan bantuan guru ketika membedakan bentuk huruf tertentu dan 

mencocokkan huruf dengan gambar yang sesuai. Hasil observasi pada Siklus I 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal huruf dibandingkan tahap pra 

siklus. Sebagian anak sudah mampu menyebutkan huruf dengan benar, meskipun 

beberapa anak masih berada pada tahap Mulai Berkembang (MB). 

Adapun hasil observasi kemampuan mengenal huruf anak pada Siklus I dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Hasil Observasi Siklus I Kemampuan Membedakan Huruf Konsonan ( a/g, b/d dan 

c/e ) 

No Anak a/g b/d c/e Skor 
Total 

Kategori Keterangan  

1. A1 4 4 4 12 BSB Anak mampu menyebutkan huruf secara konsisten  
2. A2 4 4 4 12 BSB Anak mampu menyebutkan huruf secara konsisten 
3. A3 2 2 2 6 MB Anak sudah mulai mampu menyebutkan huruf,tapi 

masih dibantu  
4. A4 3 3 3 9 BSH Anak sudah mampu menyebutkan huruf 
5. A5 3 3 3 9 BSH Anak sudah mampu menyebutkan huruf  
6. A6 2 2 2 6 MB Anak sudah mulai mampu menyebutkan huruf,tapi 

masih dibantu  
7. A7 2 2 2 6 MB Anak sudah mulai mampu menyebutkan huruf,tapi 

masih dibantu  
8. A8 2 2 2 6 MB Anak sudah mulai mampu menyebutkan huruf,tapi 

masih dibantu  
9. A9 2 2 2 6 MB Anak sudah mulai mampu menyebutkan huruf,tapi 

masih dibantu  
10. A10 2 2 2 6 MB Anak sudah mulai mampu menyebutkan huruf,tapi 

masih dibantu  
11. A11 2 2 2 6 MB Anak sudah mulai mampu menyebutkan huruf,tapi 

masih dibantu  
12. A12 2 2 2 6 MB Anak sudah mulai mampu menyebutkan huruf,tapi 

masih dibantu  
13. A13 4 4 4 12 BSB Anak mampu menyebutkan huruf secara konsisten 
14. A14 3 3 3 9 BSH Anak sudah mampu menyebutkan huruf 
15. A15 2 2 2 6 MB Anak sudah mulai mampu menyebutkan huruf,tapi 

masih dibantu  
16. A16 3 3 3 9 BSH Anak sudah mampu menyebutkan huruf 
17 A17 3 3 3 9 BSH Anak sudah mampu menyebutkan huruf 
18 A18 2 2 2 6 MB Anak sudah mulai mampu menyebutkan huruf,tapi 

masih dibantu  

Berdasarkan hasil pengamatan pada Siklus I, kemampuan anak usia 5–6 tahun di 

TK Aisyiyah 5 Ciparay dalam mengenal huruf mulai menunjukkan perkembangan jika 
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dibandingkan dengan kondisi awal sebelum tindakan dilakukan. Sebagian anak sudah 

mulai lebih mudah mengenali dan menyebutkan huruf A–G setelah mengikuti kegiatan 

belajar menggunakan kartu huruf bergambar. Anak tampak lebih tertarik dan lebih aktif 

saat kegiatan berlangsung. Namun, beberapa anak masih membutuhkan pendampingan 

guru sehingga pembelajaran perlu dilanjutkan dan diperbaiki pada Siklus II agar 

perkembangan kemampuan mengenal huruf anak dapat meningkat lebih baik. 

Hasil Pelaksanaan Siklus II, Pelaksanaan tindakan pada Siklus II dilakukan 

sebagai upaya perbaikan dari hasil refleksi pada Siklus I. Kegiatan pembelajaran masih 

menggunakan media kartu huruf bergambar, tetapi dengan variasi permainan yang 

lebih menarik dan melibatkan anak secara lebih aktif. Pada tahap ini, peneliti 

memberikan bimbingan yang lebih intensif kepada anak yang masih mengalami 

kesulitan dalam mengenal huruf serta memberikan penguatan melalui kegiatan bermain 

secara kelompok maupun individual. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, anak 

terlihat lebih antusias, percaya diri, dan aktif dibandingkan pada Siklus I. Anak mulai 

mampu menyebutkan huruf A–G dengan lebih lancar, membedakan bentuk huruf 

dengan lebih tepat, serta mencocokkan huruf dengan gambar maupun bunyi awal kata 

tanpa banyak bantuan dari guru. Selain itu, perhatian dan fokus anak selama kegiatan 

pembelajaran juga mengalami peningkatan. Hasil observasi pada Siklus II menunjukkan 

bahwa kemampuan mengenal huruf anak mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. Sebagian besar anak telah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan media kartu huruf bergambar mampu membantu meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf anak usia 5–6 tahun di TK Aisyiyah 5 Ciparay. 

Adapun hasil observasi kemampuan mengenal huruf anak pada Siklus II dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3. Hasil Observasi Siklus II  Kemampuan Membedakan Huruf Abjad Konsonan( a/g, 

b/d dan c/e ) 

No Anak   a/g b/d c/e Skor 
Total 

Kategori Keterangan  

1. A1 4 4 4 12 BSB Anak mampu menyebutkan huruf secara 
konsisten  

2. A2 4 4 4 12 BSB Anak mampu menyebutkan huruf secara 
konsisten 

3. A3 2 2 2 6 MB Anak sudah mulai mampu menyebutkan 
huruf,tapi masih dibantu  

4. A4 3 3 3 9 BSH Anak sudah mampu menyebutkan huruf 
5. A5 3 3 3 9 BSH Anak sudah mampu menyebutkan huruf  
6. A6 3 3 3 9 BSH Anak sudah mulai mampu menyebutkan 

huruf,tapi masih dibantu  
7. A7 3 3 3 9 BSH Anak sudah mulai mampu menyebutkan 

huruf,tapi masih dibantu  
8. A8 3 3 3 9 BSH Anak sudah mulai mampu menyebutkan 

huruf,tapi masih dibantu  
9. A9 3 3 3 9 BSH Anak sudah mulai mampu menyebutkan 

huruf,tapi masih dibantu  
10. A10 3 3 3 9 BSH Anak sudah mulai mampu menyebutkan 

huruf,tapi masih dibantu  
11. A11 2 2 2 6 MB Anak sudah mulai mampu menyebutkan 

huruf,tapi masih dibantu  
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12. A12 3 3 3 9 BSH Anak sudah mulai mampu menyebutkan 
huruf,tapi masih dibantu  

13. A13 4 4 4 12 BSB Anak mampu menyebutkan huruf secara 
konsisten 

14. A14 4 4 4 12 BSB Anak sudah mampu menyebutkan huruf 
15. A15 2 2 2 6 MB Anak sudah mulai mampu menyebutkan 

huruf,tapi masih dibantu  
16. A16 4 4 4 12 BSB Anak sudah mampu menyebutkan huruf 
17 A17 4 4 4 12 BSB Anak sudah mampu menyebutkan huruf 
18 A18 3 3 3 9 BSH Anak sudah mulai mampu menyebutkan 

huruf,tapi masih dibantu  

Berdasarkan hasil pengamatan pada Siklus II, kemampuan anak usia 5–6 tahun di 

TK Aisyiyah 5 Ciparay dalam mengenal huruf menunjukkan perkembangan yang lebih 

baik dibandingkan sebelumnya. Sebagian besar anak mulai mampu mengenali, 

menyebutkan, dan membedakan huruf A–G dengan lebih tepat. Anak juga terlihat lebih 

aktif dan percaya diri selama kegiatan berlangsung. Penggunaan kartu huruf bergambar 

membuat proses belajar terasa lebih menarik dan menyenangkan, sehingga membantu 

anak lebih mudah memahami huruf dan meningkatkan perkembangan belajar mereka. 

Adapun hasil perbandingan ketuntasan klasikal dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. Perbandingan Ketuntasan Klasikal 

Tahap Jumlah Anak Anak Tuntas (≥BSH) Persentase Ketuntasan 
PraSiklus 18 4 22% 
Siklus I 18 8 44% 
Siklus II 18 15 84% 

Berdasarkan hasil perbandingan ketuntasan klasikal, kemampuan anak usia 5–6 

tahun dalam mengenal huruf terlihat berkembang secara bertahap pada setiap siklus 

pembelajaran. Pada tahap pra siklus, hanya 4 anak (22%) yang mencapai kategori BSH. 

Setelah kegiatan menggunakan kartu huruf bergambar pada Siklus I, jumlahnya 

meningkat menjadi 8 anak (44%). Pada Siklus II, peningkatan kembali terlihat hingga 

mencapai 15 anak (84%). Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan kartu huruf 

bergambar membantu anak lebih mudah mengenal huruf, lebih fokus, dan lebih antusias 

mengikuti kegiatan belajar. Untuk memperjelas perkembangan ketuntasan kemampuan 

mengenal huruf anak pada setiap siklus, data perbandingan ketuntasan klasikal juga 

disajikan dalam bentuk grafik berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Grafik 1. Perkembangan Ketuntasan Kemampuan Mengenal Huruf Anak pada Pra Siklus, Siklus I, 

dan Siklus II 

Berdasarkan Grafik 1, terlihat bahwa kemampuan mengenal huruf anak 

mengalami peningkatan secara bertahap pada setiap siklus pembelajaran. Persentase 

ketuntasan pada tahap pra siklus sebesar 22%, kemudian meningkat menjadi 44% pada 
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Siklus I, dan kembali meningkat menjadi 84% pada Siklus II. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan media kartu huruf bergambar mampu membantu 

anak dalam mengenal huruf secara lebih optimal. Adapun hasil peningkatan antar siklus 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5. Peningkatan Antar Siklus 

PerbandinganTahap Peningkatan 
PraSiklus→Siklus I 22% 

SiklusI→SiklusII 40% 
PraSiklus→SiklusII 62% 

Berdasarkan tabel peningkatan antar siklus, kemampuan mengenal huruf anak 

usia 5–6 tahun mengalami peningkatan secara bertahap pada setiap tindakan 

pembelajaran yang dilakukan. Pada perbandingan antara pra siklus dan Siklus I terjadi 

peningkatan ketuntasan sebesar 22%. Selanjutnya, pada perbandingan antara Siklus I 

dan Siklus II terjadi peningkatan sebesar 40%. Hasil ini menunjukkan bahwa perbaikan 

kegiatan pembelajaran pada Siklus II mampu membantu anak lebih aktif dan lebih 

mudah memahami materi pengenalan huruf. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan media kartu huruf bergambar efektif dalam membantu meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf abjad A–G pada anak usia 5–6 tahun di TK Aisyiyah 5 

Ciparay. Selain meningkatkan kemampuan mengenal huruf, media ini juga mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik, aktif, dan menyenangkan bagi 

anak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kartu huruf bergambar 

memberikan pengaruh yang cukup baik terhadap kemampuan anak usia 5–6 tahun di 

TK Aisyiyah 5 Ciparay dalam mengenal huruf A–G. Perubahan tersebut terlihat secara 

bertahap mulai dari tahap pra siklus, Siklus I, hingga Siklus II. Anak mulai menunjukkan 

perkembangan dalam menyebutkan huruf, mengenali perbedaan bentuk huruf, 

mencocokkan huruf dengan gambar, serta menghubungkannya dengan bunyi awal kata. 

Pada awal kegiatan, sebagian besar anak masih tampak kesulitan mengenali simbol 

huruf dan kurang fokus saat belajar.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Cabell, Justice, dan McGinty yang 

menyatakan bahwa stimulasi literasi awal melalui media pembelajaran interaktif dapat 

membantu meningkatkan kemampuan pengenalan huruf dan kesiapan membaca anak 

usia dini  [22]. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian lain yang menjelaskan bahwa 

penggunaan media visual dan permainan edukatif dapat membantu perkembangan 

literasi awal anak melalui pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif  

Selain itu, penelitian Zhang dan Chen menunjukkan bahwa media visual membantu anak 

prasekolah lebih mudah mengenali simbol alfabet melalui kegiatan belajar yang menarik 

[23]. 

Perkembangan kemampuan mengenal huruf yang terlihat pada setiap siklus 

menunjukkan bahwa kegiatan belajar yang dilakukan secara bertahap dan berulang 

membantu anak memahami materi dengan lebih baik. Pada Siklus I, sebagian anak mulai 

mampu menyebutkan huruf meskipun masih membutuhkan bantuan guru, sedangkan 

pada Siklus II sebagian besar anak sudah mampu mengenali dan membedakan huruf 

dengan lebih mandiri. Penggunaan kartu huruf bergambar juga membuat anak lebih 
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fokus, lebih terlibat dalam kegiatan, dan lebih antusias selama pembelajaran 

berlangsung. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa media kartu huruf dapat 

membantu meningkatkan kemampuan membaca permulaan dan pengenalan simbol 

huruf karena menciptakan suasana belajar yang aktif dan tidak membosankan. Penelitian 

Rahayu dan Sari menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard membantu anak lebih 

cepat mengenali huruf sekaligus memperkuat daya ingat terhadap simbol huruf [21].  

Sementara itu, penelitian Lestari, Wahyuni, dan Fitriani menjelaskan bahwa 

media visual interaktif dapat membantu meningkatkan kemampuan literasi awal anak 

usia dini melalui kegiatan belajar yang lebih menarik [24]. Selain kemampuan mengenal 

huruf, penggunaan kartu huruf bergambar juga mendorong anak menjadi lebih aktif 

selama pembelajaran, terlihat dari keberanian menjawab pertanyaan, ikut terlibat dalam 

permainan, dan tampil lebih percaya diri saat diminta menyebutkan huruf di depan kelas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Neumann yang menyatakan bahwa kegiatan literasi 

berbasis bermain dapat meningkatkan motivasi, konsentrasi, dan keterlibatan anak 

dalam belajar [25], serta penelitian Hidayati dan Kurniawan yang menjelaskan bahwa 

media kartu bergambar dapat membantu stimulasi literasi awal anak melalui 

pengalaman belajar yang konkret dan menarik [26][20][27]. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media kartu huruf bergambar dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf A–G pada anak usia 5–6 tahun di TK Aisyiyah 

5 Ciparay. Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa persentase ketuntasan 

kemampuan mengenal huruf meningkat dari 22% pada pra siklus menjadi 44% pada 

Siklus I dan mencapai 84% pada Siklus II, dengan peningkatan keseluruhan sebesar 62%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa media kartu huruf bergambar efektif digunakan 

untuk membantu anak mengenali, menyebutkan, dan membedakan huruf melalui 

kegiatan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Implikasi penelitian ini adalah 

media kartu huruf bergambar dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran 

yang dapat digunakan guru untuk mendukung perkembangan literasi awal anak usia 

dini. 
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